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ABSTRAK 

Juliana, Nur. (2026). Implementasi Program Konseling Psikolog Peserta Didik di 

SD Islam 05 Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Nur Khasanah, M.Ag. 

 

Kata Kunci: implementasi program, konseling psikolog, peserta didik, 

perkembangan akademik, sosial emosional.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendampingan psikologis 

bagi peserta didik sekolah dasar dalam mendukung perkembangan akademik, 

sosial, dan emosional. SD Islam 05 Pekalongan telah melaksanakan program 

konseling psikolog sebagai bentuk pendampingan peserta didik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi program konseling psikolog peserta didik, faktor pendukung dan 

faktor penghambat pelaksanaannya, serta perkembangan peserta didik pada aspek 

akademik dan sosial emosional setelah mengikuti program tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, 

dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

program konseling psikolog peserta didik dilaksanakan melalui proses identifikasi 

dan asesmen kebutuhan peserta didik yang dilanjutkan dengan empat bentuk 

layanan, yaitu konseling individual, parenting, konsultasi orang tua, serta observasi 

dan mediasi kasus. Faktor pendukung pelaksanaan program meliputi dukungan 

Yayasan Badan Wakaf Ma’had Islam, keberadaan psikolog sekolah, dukungan 

kepala sekolah dan guru, tersedianya fasilitas pendukung, kerja sama dengan orang 

tua, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pendampingan. Adapun faktor 

penghambatnya meliputi keterbatasan waktu dan frekuensi layanan psikolog serta 

keterbatasan waktu dan keterlibatan sebagian orang tua dalam kegiatan parenting 

dan tindak lanjut pendampingan. Pelaksanaan program juga menunjukkan adanya 

perkembangan peserta didik pada aspek akademik, terutama dalam kemampuan 

membaca dan menulis, serta pada aspek sosial emosional, yang terlihat dari 

meningkatnya kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi, dan penerimaan 

terhadap arahan. Meskipun demikian, perkembangan tersebut berlangsung secara 

bertahap sehingga sebagian peserta didik masih memerlukan pendampingan 

lanjutan. Dengan demikian, program konseling psikolog peserta didik menjadi 

salah satu bentuk dukungan sekolah dalam membantu memenuhi kebutuhan belajar 

dan perkembangan sosial emosional peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yakni salah satu upaya guna meningkatan mutu sumber daya 

manusia. Dalam kehidupan, pendidikan sangat substansial dalam 

mengoptimalkan kualitas sumber daya manusia karena dapat mempertahankan 

proses perkembangan serta kemajuan negara (Suncaka, 2021). Pendidikan 

dasar yakni pendidikan awal yang membantu perkembangan pola pikir 

manusia, oleh karena itu proses pendidikan sekolah dasar yang ditempuh oleh 

tiap individu seharusnya berdampak baginya (Renna, 2022). Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar harus mampu memberikan 

layanan yang tidak hanya mendukung aspek kognitif, tetapi juga 

memperhatikan perkembangan psikologis peserta didik sebagai bagian dari 

proses pendidikan yang utuh. Program konseling merupakan program 

bimbingan dan konseling yang terorganisir, terarah serta terstruktur guna 

mempermudah perkembangan kemampuan individu secara optimal. Program 

konseling pada pendidikan dasar yang diikuti oleh peserta didik mempunyai 

kelebihan. Pertama, manfaat program yakni guna mendukung kebutuhan 

intelektual, emosional, sosial serta psikologis. Kedua, penyusunan program 

dilakukan secara sistematis serta meliputi aktivitas pemahaman terhadap diri 

sendiri maupun orang lain, menetapkan target pendidikan serta menyusun 

rencana karir. Ketiga, konselor sekolah profesional menyelenggarakan 

program dengan dukungan seluruh lingkungan peserta didik (Atmarno, 2021). 



 

2 

 

Pada usia sekolah dasar, peserta didik berada pada fase perkembangan 

yang ditandai dengan perubahan kognitif, sosial, dan emosional yang cukup 

pesat. Kondisi tersebut menyebabkan setiap peserta didik memiliki 

karakteristik, kebutuhan, serta kemampuan adaptasi yang berbeda-beda. 

Apabila kebutuhan psikologis peserta didik tidak terpenuhi secara optimal, 

maka kondisi tersebut dapat memengaruhi motivasi belajar, kemampuan 

berinteraksi, kepercayaan diri, serta keberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. American School Counselor Association 

(ASCA) telah melakukan riset selama 20 tahun terakhir, menyatakan bahwa 

layanan kesehatan mental maupun konseling dapat meningkatkan stabilitas 

siswa di kelas (Nurdianah, 2024). Hal tersebut sejalan dengan adanya 

Permendikbud Nomor 111 tahun 2014, bimbingan konseling bertujuan guna 

memudahkan individu mengidentifikasi permasalahan yang mereka hadapi, 

memberikan dukungan untuk mengatasi masalah tersebut, serta membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuan mengelola stres dan emosi 

(Nurdianah, 2024). Layanan konseling dapat dilakukan dalam bentuk 

individual maupun kelompok, dengan fokus pada pemberian dukungan 

emosional, pemecahan masalah, dan pengembangan keterampilan hidup yang 

berguna untuk kesejahteraan peserta didik. Bertepatan berjalannya kurikulum 

2013, maka ketentuan bimbingan konseling di sekolah dasar juga ikut 

menyesuaikan. Sehingga dibentuknya aturan pemerintah serta dinas 

kebudayaan nomor 81A terkait Implementasi Kurikulum Garuda pada 

lampiran IV berhubungan dengan bimbingan dan konseling, bahwasanya di 
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sekolah dasar bimbingan dan konseling diadakan oleh guru kelas, akan tetapi 

dalam sejumlah SD/MI/SDLB, guru konselor mampu diangkat guna 

mengadakan pelayanan bimbingan dan konseling (Pangestu, 2022). 

Bimbingan konseling dianggap sebagai faktor penunjang peningkatan 

diri peserta didik, sehingga menyatu dengan pendidikan (Ika, 2023). 

Kesejahteraan psikologis peserta didik bukan sekadar untuk wawasan serta 

kompetensi akademis, namun juga mengaitkan kondisi emosional yang sehat, 

keterampilan komunikasi yang baik serta kesejahteraan psikologis yang sesuai. 

Bimbingan konseling berperan krusial dalam memberikan bantuan, 

pemahaman serta panduan pada peserta didik saat menghadapi berbagai 

kendala maupun rintangan. Di lingkungan pendidikan, peserta didik sekolah 

dasar kerap menemui kendala serta rintangan, baik akademik maupun non-

akademik (Alwina, 2023). 

Bagian langkah penting guna mengidentifikasi maupun menafsirkan 

seluruh kebutuhan perkembangan serta rintangan yang akan dialami oleh 

seluruh anak dalam usia kritis adalah program psikologis anak sekolah dasar. 

Karena selama masa sekolah serta usia tersebut, seluruh anak merasakan 

banyak perubahan kognitif, emosional dan sosial. Program psikologis yang 

tepat dapat mendorong pendidik maupun orang tua guna mengenali 

keterlambatan perkembangan, kesulitan belajar serta ketidakstabilan 

emosional yang abstrak (Supriatna, 2024). Fungsi program tersebut sebagai 

mendampingi perkembangan anak, mengidentifikasi potensi, mengasah 

kompetensi sosial, serta memecahkan masalah pribadi maupun akademik. 
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Penerapan program bimbingan konseling di sekolah dasar membutuhkan 

strategi yang sistematis serta terorganisasi, tujuannya untuk menghasilkan efek 

yang maksimal. Pelayanan bimbingan dan konseling dapat disampaikan secara 

pribadi, kelompok, ataupun melalui metode klasikal, disesuaikan pada 

kebutuhan seluruh peserta didik. Dengan demikian, bimbingan dan konseling 

mampu memecahkan masalah, kelemahan serta kendala yang dihadapinya 

(Muhammad Iqbal, 2024). 

Masing-masing individu menginginkan kesejahteraan psikologis karena 

mereka mengalami tumbuh kembang yang progresif. Peserta didik sekolah 

dasar yang berusia 6 hingga 12 tahun pada masa tersebut, pentingnya 

membangun akademik dasar serta kesejahteraan psikologis peserta didik. 

Sehingga pada masa ini penting untuk membangun dasar akademik maupun 

kesejahteraan psikologis peserta didik guna menyongsong masa depan. Jika 

tingkat adaptasi diri yang dimiliki peserta didik tinggi, maka mereka akan 

mampu mencintai diri sendiri, melakukan komunikasi dengan orang lain, 

melawan tekanan sosial, mengendalikan lingkungan, menemukan tujuan 

hidup, memproyeksikan masa depan, serta aktualisasi diri. Penyusunan 

rencana program bimbingan dan konseling yang selaras oleh keperluan hidup 

peserta didik, baik dari segi pembelajaran sosio-emosional dan akademik yang 

telah terintegrasi (Artati & Herdi, 2023). Hal ini dinyatakan oleh Sekretaris 

Dinas Pendidikan (Dispendik) bahwasanya di sekolah dasar baiknya ada dua 

guru bimbingan dan konseling, satu guru kelas bawah (1-3) serta satu kelas atas 

(4-6). Peserta didik yang tidak mendapatkan pendampingan psikologis secara 
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optimal berpotensi mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan 

kogitif, afektif, maupun sosialnya. Rendahnya kesiapan psikologis peserta 

didik dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya perbedaan karakter 

individu, latar belakang keluarga, lingkungan sekolah, dan masih banyak 

lainnya (Fathor Rosi, 2025). Peserta didik yang kurang mampu mengendalikan 

emosi, membangun motivasi diri, serta mengembangkan rasa percaya diri 

cenderung mengalami hambatan dalam proses pembelajaran serta kesulitan 

dalam mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Permasalahan terkait kondisi 

psikologis peserta didik juga banyak ditemukan dalam berbagai penelitian 

pendidikan yang menegaskan bahwa aspek psikologis memiliki pengaruh besar 

terhadap keberhasilan belajar dan perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh. Peserta didik yang tidak mendapatkan dukungan psikologis yang 

memadai berpotensi mengalami masalah dalam aspek kognitif, aspek afektif, 

maupun aspek sosial, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya 

keikutsertaan peserta didik selama kegiatan pembelajaran (Rafida, 2024). Oleh 

karena itu, implementasi program konseling psikolog tidak hanya menjadi 

bentuk layanan tambahan, tetapi merupakan bagian penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung tumbuh 

kembang peserta didik secara optimal (Rofiqoh et al., 2023). 

Ditinjau melalui observasi awal yang peneliti lakukan di SD Islam 05 

Pekalongan, ditemukan bahwa kondisi psikologis peserta didik berperan 

krusial mendukung kesuksesan proses pembelajaran di sekolah. Aspek 

psikologis seperti motivasi belajar, minat mengikuti pembelajaran, kesiapan 
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mental, kepercayaan diri, serta kekuatan peserta didik dalam mengelola emosi 

serta memahami informasi masih menunjukkan perbedaan yang cukup 

signifikan antar peserta didik. Kondisi ini dinilai melalui adanya peserta didik 

yang antusias selama mengikuti pembelajaran, tidak mudah kehilangan fokus, 

serta percaya diri dalam menyampaikan pendapat maupun berinteraksi selama 

kegiatan belajar berlangsung. SD Islam 05 Kota Pekalongan sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang berdedikasi menghasilkan generasi yang tidak hanya 

unggul dan berakhlak mulia serta memiliki keseimbangan emosional dan sosial 

telah mengimplementasikan program konseling psikolog peserta didik. 

Program tersebut bukan merupakan program yang baru dirintis, melainkan 

telah diimplementasikan secara berkelanjutan selama kurang lebih 4tahun 

terakhir. Program ini dilaksanakan sebagai bentuk perhatian yayasan terhadap 

perkembangan peserta didik, khususnya dalam aspek psikologis, sosial, dan 

akademik. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan kepala sekolah, 

implementasi program konseling psikolog telah menunjukkan dampak positif, 

antara lain meningkatnya kesiapan mental peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran, berkurangnya perilaku bermasalah di kelas, meningkatnya 

kepercayaan diri peserta didik, serta membaiknya kemampuan peserta didik 

dalam emosi dan berinteraksi sosial. 

Salah satu gambaran kondisi peserta didik yang memerlukan perhatiaan 

khusus terlihat dari hasil pemeriksaan psikolongis. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan tersebut, ditemukan adanya hambatan pada beberapa aspek 

kemampuan belajar, terutama dalam kemampuan membaca, menulis, 
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pemahaman bahasa, dan memproses informasi verbal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat peserta didik yang membutuhkan pendampingan 

dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik serta 

kebutuhannya. Hasil pemeriksaan tersebut menjadi salah satu gambaran 

penting mengenai perlunya layanan konseling psikolog di sekolah sebagai 

upaya untuk membantu mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, memberikan 

pendampingan yang sesuai, serta mendukung perkembangan akademik, sosial, 

dan emosional peserta didik secara optimal. Namun dengan demikian, 

keberhasilan tersebut selama ini masih bersifat empiris dan belum 

terdokumentasi secara ilmiah melalui penelitian akademik serta belum dikaji 

secara mendalam, sehingga  terdapat kesenjangan antara idealitas konsep 

layanan konseling dan realitas pelaksanaannya dilapangan. Maka dari itu, 

diperlukan kajian kualitatif yang mendalam untuk memvalidasi dan 

mendeskripsikan implementasi serta dampak program secara sistematis. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membahas pentingnya 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar, sebagian besar kajian 

tersebut masih berfokus pada layanan bimbingan konseling secara umum, 

peran wali kelas, atau kajian teoretis mengenai kesejahteraan psikologis peserta 

didik. Penelitian-penelitian tersebut umumnya belum secara spesifik mengkaji 

implementasi program konseling psikolog yang melibatkan psikolog di sekolah 

dasar, khususnya pada sekolah dasar berbasis Islam. Selain itu, penelitian 

sebelumnya cenderung menitikberatkan pada pengukuran hasil atau tingkat 

kesejahteraan psikologis peserta didik, tanpa menguraikan secara mendalam 
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proses pelaksanaan program konseling psikolog yang telah berjalan secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait 

kajian implementasi program konseling psikolog peserta didik di sekolah dasar 

yang dilakukan secara sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual. Penelitian ini 

hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara mendalam 

implementasi program konseling psikolog peserta didik di SD Islam 05 

Pekalongan, yang telah berjalan selama 4tahun, dengan fokus pada proses 

pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap 

perkembangan akademik dan sosial emosional peserta didik. 

Penelitian ini memiliki keunikan yang secara khusus mengkaji 

implementasi program konseling psikolog peserta didik di sekolah dasar 

berbasis islam, dengan pendekatan kualitatif dengan fokus pada proses 

implementasi serta dampak nyata terhadap perkembangan akademik dan sosial 

emosional peserta didik. Melalui penguraian latar belakang tersebut, maka 

penulis akan melakukan penelitian di SD Islam 05 Kota Pekalongan dengan 

judul “IMPLEMENTASI PROGRAM KONSELING PSIKOLOG 

PESERTA DIDIK DI SD ISLAM 05 PEKALONGAN”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, peneliti 

mengidentifikasi berbagai permasalahan terkait topik pembahasan, yakni 

sebagai berikut : 

1. Sekolah yang memiliki program konseling psikolog dapat memberikan 

layanan pendampingan yang lebih terarah. 
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2. Sekolah yang memiliki layanan konseling psikolog lebih siap dalam 

menangani permasalahan sosial dan emosional peserta didik. 

3. Adanya psikolog di sekolah dapat membantu guru dalam memahami kondisi 

psikologis peserta didik. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas dari tujuan yang telah 

ditetapkan, maka penelitian dibatasi pada implementasi program konseling 

psikolog peserta didik di SD Islam 05 Pekalongan pada kelas 3 selama tahun 

ajaran 2026/2027. Fokus penelitian meliputi bentuk-bentuk layanan yang 

dilaksanakan dalam program konseling psikolog, mekanisme pelaksanaan 

program, faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi program, 

serta perkembangan peserta didik pada aspek akademik dan sosial emosional 

setelah memperoleh layanan. Penelitian ini tidak mengukur efektivitas program 

secara kuantitatif maupun melakukan pengukuran tingkat keberhasilan layanan 

menggunakan instrumen statistik, tetapi mendeskripsikan implementasi 

program berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang didefinisikan, peneliti berfokus pada 

implementasi program konseling psikolog peserta didik. Karenanya, 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi program konseling psikolog peserta didik di SD 

Islam 05 Pekalongan? 
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2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

program psikolog peserta didik di SD Islam 05 Pekalongan? 

3. Bagaimana perkembangan peserta didik pada aspek akademik dan sosial 

emosional setelah mengikuti program konseling psikolog di SD Islam 05 

Pekalongan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada rumusan masalah tersebut, tujuan yang didapatkan 

dalam penelitian yakni : 

1. Mengkaji implementasi program konseling psikolog peserta didik di SD 

Islam 05 Pekalongan. 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

program konseling psikolog peserta didik di SD Islam 05 Pekalongan. 

3. Mendeskripsikan perkembangan peserta didik pada aspek akademik dan 

sosial emosional setelah mengikuti program konseling psikolog di SD 

Islam 05 Pekalongan.  

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di peroleh dari penelitian yakni : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan terkait psikologi Pendidikan, khususnya 

implementasi layanan psikolog di sekolah dasar. 

b. Mengembangkan kajian ilmiah mengenai implementasi program 

konseling psikolog dalam mendukung perkembangan peserta didik 

pada jenjang sekolah dasar. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa : 

Dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

regulasi emosi, meningkatkan ketrampilan sosial, serta mendukung 

kesiapan belajar. 

b. Bagi Guru : 

Penilitian ini dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya 

dukungan psikologis bagi siswa dalam proses belajar.  

c. Bagi Peneliti Lain : 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai implementasi 

program konseling psikolog peserta didik di sekolah dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program konseling 

psikolog peserta didik di SD Islam 05 Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Implementasi program konseling psikolog peserta didik di SD Islam 05 

Pekalongan dilaksanakan melalui proses identifikasi dan asesmen 

kebutuhan peserta didik yang dilanjutkan dengan empat bentuk layanan, 

yaitu konseling individual, parenting, konsultasi orang tua, serta observasi 

dan mediasi kasus. Pelaksanaan program melibatkan psikolog, kepala 

sekolah, guru, yayasan, dan orang tua. Layanan diberikan berdasarkan 

kondisi dan kebutuhan peserta didik yang ditemukan melalui observasi, 

laporan guru, komunikasi dengan orang tua, serta hasil pengamatan dan 

asesmen psikolog. 

2. Faktor pendukung implementasi program meliputi dukungan Yayasan 

Badan Wakaf Ma’had Islam, keberadaan psikolog, dukungan kepala 

sekolah dan guru, tersedianya fasilitas pendukung, kerja sama dengan orang 

tua, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pendampingan. Faktor 

penghambat implementasi program terutama berkaitan dengan keterbatasan 

waktu psikolog dan keterbatasan kehadiran sebagian orang tua dalam 

kegiatan parenting karena kesibukan. Kondisi tersebut menjadi kendala 

dalam pelaksanaan beberapa kegiatan, tetapi tidak menghentikan 
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pelaksanaan program karena komunikasi dan koordinasi tetap dilakukan 

sesuai kebutuhan. 

3. Perkembangan yang ditemukan setelah implementasi program terlihat pada 

aspek akademik dan sosial emosional peserta didik. Pada aspek akademik, 

program mendukung pemahaman guru terhadap kebutuhan belajar peserta 

didik serta membantu dalam melakukan penyesuaian tugas dan 

pendampingan. Pada aspek sosial emosional, program memberikan 

pendampingan dalam pengelolaan emosi, interaksi sosial, komunikasi, dan 

penyelesaian permasalahan peserta didik. Temuan tersebut diperoleh 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi program konseling psikolog 

peserta didik memiliki beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, keberadaan program konseling psikolog dapat menjadi bagian 

pendukung dalam memahami kebutuhan peserta didik, baik dalam aspek 

akademik maupun sosial emosional. 

2. Bagi guru, informasi dan rekomendasi dari psikolog dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam memberikan pendampingan dan menyesuaikan 

pembelajaran dengan kondisi peserta didik. 

3. Bagi orang tua, kegiatan parenting dan konsultasi memberikan kesempatan 

untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan peserta didik serta 

cara memberikan pendampingan di lingkungan keluarga. 

4. Bagi psikolog, hasil penelitian menunjukkan pentingnya koordinasi dengan 
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sekolah dan orang tua dalam memberikan layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

5. Bagi yayasan, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

mendukung keberlanjutan program konseling psikolog, terutama dalam 

pengaturan waktu layanan dan koordinasi antar pihak yang terlibat. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi pihak yayasan, diharapkan dapat terus memberikan dukungan terhadap 

keberlangsungan program konseling psikolog serta melakukan pengaturan 

jadwal layanan agar kebutuhan pendampingan peserta didik dapat 

terakomodasi dengan baik. 

2. Bagi kepala sekolah dan guru, diharapkan dapat mempertahankan 

koordinasi dengan psikolog serta terus menyampaikan informasi mengenai 

kondisi peserta didik yang membutuhkan perhatian dan pendampingan. 

3. Bagi psikolog, diharapkan dapat mempertahankan pelaksanaan program 

melalui identifikasi dan asesmen kebutuhan peserta didik serta layanan 

konseling individual, parenting, konsultasi orang tua, dan observasi serta 

mediasi kasus sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

4. Bagi orang tua, diharapkan dapat berpartisipasi dalam kegiatan parenting 

dan konsultasi serta melanjutkan pendampingan peserta didik di lingkungan 

keluarga sesuai arahan yang diberikan. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

mengkaji program konseling psikolog peserta didik secara lebih mendalam 

dengan cakupan informan, lokasi, atau aspek perkembangan yang lebih luas.  
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